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INTENSITAS PENGARUH PERIWAYATAN PERAWI
PROPAGANDIS TASYAYYU’, SYI’AH DAN RAFIDAH
TERHADAP AJARAN SYI’AH ATAU SUNNI
(Studi Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi
Dalam Shahih Muslim)

Bisri Tujang!

Abstrak

Perilaku bid’ah seperti, Tasyayyu’, Syi’ah atau Rafidah merupakan salah
satu sebab yang mengganggu dan merusak ‘adalah (kredibilitas) seorang
perawi hadis. Hal itu karena seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah) dikatakan
telah meyakini atau melakukan perilaku yang dikategorikan telah
menyelisihi ajaran Islam yang murni dari Nabi, walaupun perawi tersebut

adalah rjjal al-sanad imam Muslim dalam Sahih beliau. Unsur penyelisihan

'Beliau adalah Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
dan Dosen Ilmu Hadis Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafii Jember.
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tersebut, lebih dikhawatirkan jika perawi mubtadi’ adalah seorang da’iyah
(propagandis kepada sektenya). Maka sejauh manakah tingkat pengaruh
periwayatan perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah atau Rafidah
apalagi propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri untuk merusak ajaran
Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’Syi’ah terhadap tipologi
pemikiran imam Muslim pada tema-tema hadis yang beliau buat?. Pada
penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi mubtadi’ yang telah
disebutkan oleh Ibnu Hajar sebagai perawi yang dipakai oleh Muslim dalam
kitab Sahih beliau, terkhusus pada perawi yang berpemahaman Sy7’ah,
Tasyayyu’ dan Rafidah dalam karya beliau “Tagrib al-Tahdzib” dan
“Tahdzib al-Tahdzib® disertai riwayat-riwayat mereka untuk kemudian
dianalisis. Penulis akhirnya berkesimpulan bahwa pada riwayat-riwayat para
perawi propagandis berpemahaman Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidahtidak ada
pengaruhnya kepada pemahaman imam Muslim dalam membuat tema-tema
kajian yang beliau kehendaki. Demikian juga tidak ada pengaruh yang
hendak disampaikan oleh perawi-perawi tersebut untuk merusak pemahaman

umat Islam, ahlussunah waljamaah.

Kata Kunci: Intensitas, Pengaruh, Riwayat, Propagandis, Tasyayyu’.

A. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Periwayatan hadis oleh ahli hadis melalui jalur perawi-perawi
yang memiliki pemahaman Sy7’ah atau Tasyayyu’ bahkan rafidah
sering sekali ditemukan dalam kitab-kitab kodifikasi hadis, seperti
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kitab Bukhari(w.256H) dan Muslim(w.261H). Tampaknya para
penulisnya tidak menganngap ketiga pemahaman tersebut sebagai
gangguan kevalidan sebuah hadis. Padahal, -Sebagaimana yang telah
kami jelaskan pada penelitian sebelumnya bahwa- dalam kajiannya,
para ahli hadis justru menjelaskan bahwa pemahaman Syi’ah atau
Tasyayyu’ bahkan rafidah dalam Kkonteks periwayatan hadis
merupakan bagian dari perilaku-perilaku bid’ah! yang merupakan
salah satu sebab yang mencoreng dan merusak ‘adalah(kredibilitas)
seorang perawi hadis. Hal itu karena seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah)
dikatakan telah meyakini atau melakukan perilaku-perilaku yang
dikategorikan telah menyelisihi ajaran Islam yang murni dari Nabi
karena adanya kerancuan bagi pelaku perilaku tersebut?. Unsur
penyelisihan tersebut, lebih dikhawatirkan jika perawi mubtadi’
tersebut adalah seorang da’iyah(propagandis kepada sektenya),
walaupun perawi tersebut adalah rijal al-sanad imam Muslim dalam
Sahih beliau. Menyikapi hal terkait maka imam Ibnu Rajab(w.795H)
menjelaskan: “sesungguhnya perilaku hawa nafsu dan bid’ah tidak
menjamin pelakunya jujur dalam periwayatannya, apalagi jika riwayat
yang diriwayatkan menguatkan sektenya sendiri”3. Dengan demikian,

jika sebuah hadis dalam periwayatanya ditemukan perawinya seorang

'Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-*Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh wa
al-Ta’dil”(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal:132.

2Ahmad, Ibn ‘Aliy, Ibn Hajar, al-‘Asqalany,”Nuzhah al-Nazr fi Taudih
Nukhbah al-Fikr fi Mustalah al-Hadits(Riyad: Matba’ah al-Nasyir, 1422 H) hal:107.

3¢ Abdurrahman, Ibn Ahmad, Ibn Rajab, “Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi”(al-Zarqa’-
al-Urdun: Maktabah al-Manar, 1987M) hal:357.
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mubtadi’ maka riwayat tersebut sangat berpotensi melakukan
propaganda kepada sekte atau ajaran yang diyakini perawi tersebut,
sehingga periwayatannya harus ditolak dan tidak bisa dijadikan

sumber ajaran Islam.!

Di sisi lain, sebagian para ahli? di bidang hadis memandang
bahwa periwayatan perawi mubtadi’ masih dalam lingkaran yang
aman, tetap diterima dengan catatan pelakunya tidak melegalkan dusta
atas nama Nabi, tanpa mempertimbangkan apakah ia seorang
propagandis atau hanya sekedar pelaku perilaku bid’ah®. Mereka
beralasan bahwa seorang perawi meskipun mubtadi’ tidak mungkin
berdusta jika keyakinan yang ia anut adalah pengharaman berdusta
atas nama Nabi. Selain itu, karena motivasi kebutuhan insidentil umat
Islam terhadap riwayat-riwayat perawi mubtadi’ dalam konteks

tertentu yang tidak dapat dihindari®, hal ini dialami ketika hanya

'Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis
Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)” dalam Al-Majaalis
Volume 4 nomor 2 (Jember: Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i, 2017),
hal 3-4.

2Seperti Imam Abu Hanifah, imam Syafi’l, imam Yahya bin Sa’id al-Qatan
dan imam Ali bin al-Madiniy. Lihat: Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-*Abd al-
Lafif, “dawabit al-Jarh wa al-Ta’dil”’(Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M) hal:
133.

3Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh wa
al-Ta’dil”(Riyad: Maktabah al-Ubaikan, 2005M) hal: 133.

4Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh wa
al-Ta’dil”...
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ditemukan riwayat tunggal dari jalur perawi mubtadi’ dan tidak

ditemukan dari jalur yang lain'.?

Lain halnya dengan pandangan mayoritas ahli hadis yang lebih
menenagkan pikiran, mereka mengatakan bahwa apabila hadis atau
riwayat yang disebutkan oleh imam Muslim —sebagaimana imam
Bukhary- dalam kitab Sahih beliau melalui jalur para perawi mubtadi’
(walaupun ia perawi Syi’ah) maka diharapkan untuk tidak gegabah
menyudutkan beliau karena banyak pertimbangan yang diyakini oleh
beliau, periwayatan beliau dari jalur perawi-perawi mubtadi’walaupun
Syi’ah tidaklah mengurangi kesahihan hadis yang mereka riwayatkan
bahkan tidak ada unsur propaganda terhadap ajaran sekte mereka, hal
itu karena ada sifat kejujuran yang dimiliki oleh perawi-perawi

mubtadi’tersebut3.4

Perdebatan terkait masalah di atas terhitung sangat sering dari

era periwayatn hadis hingga sekarang karena adanya kekhawatiran

'Al-Dzahaby, “Siyar A’lam al-Nubala’’(t.tp: Muassasah al-Risalah,
1985M) 7:154.

?Lihat: Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis
Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)” dalam Al-Majaalis
Volume 4 nomor 2 (Jember: Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i, 2017),
hal 4.

3Lihat: Muhammad, Ibn Muhammad, Abu Syahbah, “al-Wasit fi ‘Ulum wa
Mustalah al-Hadits”(t.tp: Dar al-Fikr al-‘ Arabiy, t.th) hal:396.

4Lihat: Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis
Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)”, Al-Majaalis, Vol. 4, No.
2,2017, hal 4.
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terhadap pengaruh yang akan ditularkan oleh perawi mubtadi’ melalui
periwayatan-periwayatannya, apalagi jika ia adalah perawi mubtadi’
propagandis. Pasalnya, tidak menutup kemungkinan perawi mubtadi’
mengeruhkan akidah dan ajaran Islam serta melakukan propaganda
terhadap sektenya sendiri. Bahkan kekhawatiran ini sampai pada
puncak meragukan kredibilitas imam Muslim, antara tertular perilaku
bid’ah yang diyakini mubtad;i’syi’ah atau terinspirasi untuk menyusun

tema-tema hadis dalam kitab beliau.!

b. Batasan Masalah

Terlepas dari deretan masalah di atas, penulis melihat bahwa
diskursus periwayatan mubtadi’ propagandis masih menyisahkan

pertanyaan besar bagi peneliti hadis, yaitu :

b4

1. Sejauh mana tingkat pengaruh periwayatan perawi mubtadi
Mutasyayyi’, Syi’ah dan Rafidy apalagi jika ketiganya
propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri dan pengaruhnya
ke ajaran Islam?

2. Apakah ada pengaruh ajaran ketiga perawi mubtadi’ tersebut
terhadap tipologi pemikiran imam Muslim pada tema-tema

hadis yang beliau buat?

'Lihat: Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis
Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)”, Al-Majaalis, Vol. 4, No.
2,2017, hal 4.
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3. Sejauh mana tingkat pemahaman ketiga perawi mubtadi’ yang
digunakan oleh imam Muslim dalam kitab Sahih beliau?

c. Tujuan Penelitian

Penelitian ini hendak membuktikan tingkat pengaruh
periwayatan perawi mubtadi’ Mutasyayyi’, Syi’ah dan Rafidy
propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri, apakah akan terbukti
ada pengaruh ketiga perilaku bid’ah terhadap ajaran sektenya sendiri
atau justru mendukung dan menguatkan ajaran Islam itu sendiri.
Kajian ini juga hendak membuktikan argumen imam Muslim dalam
mengikut-sertakan hadis/riwayat perawi mubtadi’ Syi’ah apalagi
propagandis dalam kitab sahih beliau. Selain itu penelitian ni juga
hendak menelusuri tingkat pemahaman tasyayyu’, syi’ah dan rafidah
dari setiap perawi yang oleh imam Muslim periwayatan mereka

digunakan dalam kitab Sahih beliau.

d. Studi Pustaka

Terkait topic penelitian yang diangkat oleh penulis pada
penelitian ini terbilang masih sangat sedikit. Sejauh pembacaan,
penulis menemukan ada dua topic yang sangat erat kaitannya dengan

topic penelitian pada penelitian ini, topic tersebut adalah;

Pertama, Buku berjudul “ Perilaku Bid’ah dan Pengaruhnya
Dalam Al-Jarh wa At-Ta’dil”, ditulis oleh Ahmad Isnaeni, diterbitkan

oleh Idea Press Yogyakarta tahun 2016. Penulis dalam tulisan ini focus
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pada persoalan perilaku-perilaku bid’ah yang dilakukan dapat
mempengaruhi kredibilitas perawi. Dengan menelusuri berbagai
latarbelakang para perawi untuk melakukan bid’ah tersebut serta
tingkat perilaku bid’ah yang dilakukan penulis kemudian
menyimpulkan bahwa perilaku bid’ah dapat diklasifikasikan menjadi
3 tingkatan; perilaku bid’ah yang membuat pelakunya kafir, perilaku
bid’ah sekaligu propagandis dan simpatisan perilaku bid’ah. Tingkat
pertama tidak diterima riwayatnya, tingkat kedua riwayatnya masih
perlu dipertimbangkan dan tingkat ketiga riwayatnya masih bisa
diterima. Oleh karenya penulis menyimpulkan bahwa tidak semua
perilaku bid’ah yang dilakukan perawi kemudian ditolak
periwayatannya. Walaupun demikian kesimpulan yang diambil,
Ahmad Isnaen tidak membahas sampel riwayat-riwayat imam Muslim
dan pengaruh periwayatan Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidah terhadap

pemahaman umat Islam dan imam Muslim.

Kedua, penelitian ilmiah dalam Jurnal Al-Majaalis berjudul:
Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis Tasyayyu’,
Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)” dalam Al-
Majaalis Volume 4 nomor 2 bulan November 2017 (Jember: Sekolah
Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i, 2017), ditulis oleh Bisri
Tujang, dosen Ilmu Hadis Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam
Syafi’i. Penulis dalam penelitian ini fokus pada sejauh mana tingkat

pengaruh periwayatan perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah
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atau Rafidah apalagi propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau
merusak ajaran Islam dalam riwayat imam Bukhari, Apakah ada
pengaruh ajaran perawi mubtadi’ Syi’ah terhadap tipologi pemikiran
imam Bukhari pada tema-tema hadis yang beliau buat atau tidak?
Dengan menggunakan metode analisis data secara deskriptif yang
telah terkonsep dalam karya para ahli hadis dan ilmu hadis, penulis
kemudian sampai pada kesimpulan bahwa pada riwayat-riwayat para
perawi propagandis berpemahaman 7asyayyu’, Syi’ah dan Rafidah
tidak ada pengaruhnya kepada pemahaman imam Bukhari dalam
membuat tema-tema kajian yang beliau kehendaki. Demikian juga
tidak ada pengaruh yang hendak disampaikan oleh perawi-perawi
tersebut untuk merusak pemahaman umat Islam, ahlussunah

waljamaah.

Terdapat kesamaan dari sisi metode penelitian dan pengamatan
intensitas pengaruh periwayatan ketiga perilaku bid’ah yang
disebutkan terhadap pemahaman seorang imam dalam karyanya,
namun pada penelitian ini penulis mengangkat kasus riwayat-riwayat
imam yang lain yaitu imam Muslim dalam kitab shahih beliau. Selain
itu, pada penelitian kali ini penulis juga akan menelusuri tingkat
pemahaman tasyayyu’, syi’ah dan rafidah dari setiap perawi yang oleh
imam Muslim periwayatan mereka digunakan dalam kitab Sahih

beliau.

e. Metode Penelitian
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Penelitian ini akan memfokuskan pada kajian pustaka,
mengumpulkan dan menganalisis data yang telah terkonsep dalam
karya para ahli hadis dan ilmu hadis. Untuk teknis mengumpulkan
data, pada penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi
mubtadi’ yang telah disebutkan oleh imam Ibnu Hajar al-
‘Asqalani(w.853H) sebagai perawi yang dipakai oleh imam Muslim
dalam kitab Sahsh beliau, namun dikhususkan pada perawi yang
berpemahaman 7asyayyu’ atau Syi’ah atau Rafidah yang disebut
propagandis apalagi ekstrim dalam karya beliau “Taqrib al-Tahdzib”.
Selanjutnya akan ditelusuri riwayat-riwayat perawi-perawi tersebut
dalam kitab Sahih Muslim kemudian dikumpulkan. Setelah riwayat-
riwayat tersebut terkumpul, penulis menganalisisnya dengan
mencocokkan pada ketiga ajaran pokok bid’ah tersebut disertai dengan
membandingkan pada pokok ajaran Ahlussunah Waljama’ah untuk
kemudian dilihat tingkat pengaruh riwayat-riwayat tersebut secara
berurutan terhadap ajaran sekte Syi’ah atau Islam. Tema yang akan
penulis bandingkan adalah pada konteks akidah atau ideology perawi,
sebab tema inilah yang sangat jelas untuk melihat perbedaan sekaligus

pengaruhnya pada akidah Ahli Sunnah.!

B. PEMBAHASAN

Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis
Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi
Analisis Terhadap Riwayat Perawi-perawi Sahih Bukhari)” Al-Majaalis, Vol. 4, No.
2,2017, hal 6-7.
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1. Definisi Syi’ah, Tasyayyu’dan Rafidah’

Kata tasyayyu’secara bahasa berasal dari asal kata tasyaya’a-
yatasyaya’a yang berarti condong dan berloyalitas kepada kelompok
atau pembela Syi’ah’. Adapun tasyayyu’ secara istilah adalah
kecintaan terhadap Ali bin Abi Talib(w.41H) dan melebihkannya di
atas para sahabat, adapun melebihkan Ali di atas Abu Bakr(w.13H)
dan Umar bin Khattab(w.23H) maka ini adalah paham tasyayyu’
ekstrim dan dikhawatirkan berpaham rofidi jika tidak demikian maka
minimal sy77y. Jika diketahui mencela dan membenci terang-terangan
maka ini termasuk rofidi ekstrim dan jika masuk dalam ranah
keyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib berrengkarnasi maka ini termasuk

paham yang lebih ekstrim.?

Lebih tegas lagi Ibnu Hajar al-‘Asqalany(w.853H)
mengatakan: 7asyayyu’ di masa pendahulu(masa periwayatan hadis)
adalah keyakinan mendahulukan Ali dari pada ‘Utsman, demikian juga

Ali berada pada pihak yang benar ketika berperang -dengan

'Pembahasan ketiga tema tersebut dapat dilihat: Bisri Tujang, “Intensitas
Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah
Terhadap Pemahaman Bukhari Atau Sunni (Studi Analisis Terhadap Riwayat
Perawi-perawi Sahih Bukhari)” Al-Majaalis, Vol. 4, No. 2, 2017, hal. 8-12.

Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Raziy, “Mukhtar al-
Sihah”(Beirut: al-Maktabah al-*Asriyah, 1999) hal:171. Pada kata ,.zs.

3Ahmad, Ibn “Ali ibn Hajar al-*Asqalaniy, “Hadyu al-Sariy-Fath al-Bariy Fi
Syarh Sahih al-Bukhariy”Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379) Juz 1: hal 459. Berikut teks
Aslinya:

8 Akl a1 ] Bl 018 i Wy ndly e allasy 035 3 58 o S o e A0S b bl e gy o Bums gl ol JB
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‘Aisyah(w.56H) dan Mu’awiyah(w.60H)- sementara yang melawan
beliau berada pada pihak yang salah dan masih meyakini Abu Bakr
dan’Umar adalah yang paling utama. Walaupun terkadang sebagian
pengikut 7asyayyu’ meyakini bahwa ‘Ali adalah manusia terbaik
setelah Rasulullah. Jika terdapat perawi seperti ini dan bertakwa, jujur
dan bersungguh-sungguh maka riwayatnya diterima terutama yang
bukan propagandis. Adapun Tasyayyu’ di era muta’akhirin maka
mereka adalah paham Rafidah yang murni ekstrim(karena

mengkafirkan sahabat), riwayat mereka ini tidak boleh diterima.!

Adapun Syiah’, Secara leksikal kata Syi’ah berarti kelompok
dan pengikut?. Secara Istilah Syi’ah adalah kelompok khusus yang
menjadi pengikut dan pembela ‘Ali bin Abi Talib, yang memiliki
kewenangan menjadi imam(pemimpin) dan khalibah (setelah Nabi)
secara tertulis, wasiat, sembunyi maupun terang-terangan. Kelompok
ini juga meyakini bahwa kepemimpinan setelah beliau(Ali bin Abi
Talib) tidak boleh diserahkan kepada selain anak keturunannya, dan
mengharuskan pengikutnya menetapkan ‘“smah(kebersihan dosa) para

imam atau pemimpin-pemimpin tersebut seperti ‘7smah para nabi dari

' Ahmad, Ibn ‘Ali ibn Hajar al-* Asqalaniy, “Tahdzib al-Tahdzib”(al-Hind:
Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyah, 1326) Juz 1: hal 94. Berikut ucapan aslinya:
(25 po thadee 4allie oils 49y § Lian O Lile 0ly olete (e e Jusads slasel ga cpnadasll ciye § acdidlls
U3 atan S 1315 ol Allole €l m 4l gy s Gl Ll Lo o oquinn i Lasss Laglecadsy caeactl
Yo el a5 oy Ll e 3 i) Ll Ausls s 0 ol Lo ¥ e il 355 3 Voo Lol Liss Lo
B, Sy JLall (a8l dl gy Juds
’Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Raziy, “Mukhtar al-
Sihah”(Beirut: al-Maktabah al-*Asriyah, 1999) hal:171. Pada kata .
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dosa-dosa kecil dan besar. Selain itu, mengharuskan pengikutnya
berlepas diri dari umat Islam, tidak berkoalisi dengan umat Islam ahli
sunah kecuali ketika berada pada konteks ber-tagiyah(berpura-
pura/berdusta karena terpaksa).!

Sementara kata Rafidah, jika dimaknai secara bahasa ia berasal
dari kata rafada-yarfuduyang artinya menolak?. Adapun secara istilah
dapat didefinisikan dengan definisi yang dikemukakan oleh Ubaidullah
ibn Sa’id ibn Hatim al-Syajaziy al-Wa’iliy al-Bakriy Abu Nasr(w.
444H), beliau menegaskan:

“dan setiap yang memurkai Abu Bakr, Umar dan Utsman atau salah
seorang dari mereka serta menolak kepemimpinan, kewenangan dan

kelebihan mereka maka ia adalah seorang penganut agama Rafidah” *

'Lihat: Abu al-Fath, Muhammad, Ibn ‘Abd al-Karim, al-Syihristani, “al-
Milal wa al-Nihal”(t.tp: Muassasah al-Halabiy, t.th) juz 1: 146.

Ibrahim Mustafa dkk, “al-Mu’jam al-Wasit(t.tp: Dar al-Da’wah, t.th) hal:
360. Pada kata =, .

3lmam Abu al-Hasan al-Asy’ariy menjelaskan: Julukan sekte Rafidah
dinobatkan kepada mereka karena mereka menolak kepemimpinan Abu Bakr dan
Umar sebagai Khalifah setelah Rasulullah. Lihat : Abu al-Hasan al-Asy’ariy,
“Magqalat al-Islamiyin(t.tp: t.k, t.th) Juz 1: hal 89.

“Ubaidullah ibn Sa’id ibn Hatim al-Syajaziy al-Wailiy al-Bakriy Abu Nashr,
“Risalah al-Sajaziy ila Ahl Zabid fi al-Radd ‘ala Man Ankara al-Harf wa al-Saut”(al-
Madinah al-Munawwarah: ‘Imadah al-Bahts al-“ilmiy bi al-Jami’ah al-Islamiyah,
2002) hal:334. Berikut teks aslinya;

(oadl; b dliady daniiy diale] LSSl cagie Tumls of s 4l 02 (Oleies) raes 1S Ll pade o ISy
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Selain itu imam Ahmad ibn Hanbal(w.241H) ditanya oleh
anaknya tentang Rafidah, lalu beliau mengatakan: “mereka adalah

orang-orang yang mencela Abu Bakr dan ‘Umar’!.

Menurut hemat kami, dari tiga istilah, 7Tasyayyu, Syi’ah,’ dan
Rafidah di masa lampau atau di era periwayatan hadis ditemukan
adanya kemiripan, sehingga dapat dikerucutkan menjadi satu definisi
yaitu mereka yang membeci dan mencela sahabat Nabi terkhusus Abu
Bakr dan ‘Umar serta tidak mengakui kepemimpinan mereka berdua,
yang merupakan konsekuensi logis dari sikap ekstrim mencintai dan

melebihkan Ali bin Abi Talib dari sahabat-sahabat yang lain.

Definisi-definisi di atas kami kemukakan sebagai patokan
untuk mengukur kecondongan perawi-perawi yang akan dijelaskan
melalui periwayatan mereka pada penelitian ini. Jika diketahui ada di
antara perawi-perawi berikut memiliki periwayatan yang mengarah
kepada definisi di atas maka dapat dicurigai bahkan bisa dipastikan
imam Muslim sengaja melariskan perbuatan bid’ah mereka. Namun
apabila tidak diketahui demikian, maka imam Muslim tidaklah
memiliki loyalitas dengan perilaku bid’ah mereka serta tentunya tidak

bertujuan merusak akidah umat Islam, Ahli Sunnah.

“ Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, “al-Sunnah”(al-Dammam: Dar Ibn al-
Qayyim, 1986) Juz 2: hal 547. Berikut teks aslinya:

(o9 550 LT Opaidiy ol O coeldl)) a1 JLas § 2l Il (o« f ellao g
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2. Para Perawi Tasyayyu’, Syi’ah dan Rafidah Khusus dalam Shahih
Muslim

a. Nuh ibn Qais ibn Rabah al-Azdy al-Haddany Abu Rauh al-Basry,
beliau Saduq rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak jujur namun dituduh
memiliki paham tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 184H'.

Hadis beliau, imam Muslim meriwayatkan dari jalur berikut?:

fsiell 8300 iy - ety aillp wiiadls s GAN (e RS » Lulall aie ] B -luey aule <
48315 Ll § L1 oS-

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada tema aneka
minuman. Berdasar hadis di atas imam Muslim memandang bahwa
Islam awalnya melarang penyimpanan kurma dan air di tempat-tempat
minum seperti kendi, kulit walu, muzaffat dan pangkal pohon kurma
yang dilubang yang semuanya dijadikan untuk membuat arak, lalu
kemudian Nabi membolehkan untuk menyimpan nabidz di tempat-
tempat minum tersebut(dengan syarat tidak memabukkan)?. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan
pemahaman tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Nuh ibn Qais al-

Basry kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

'Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘ Asqalany,”Tagqrib al-Tahdzib”(Suriya: Dar
al-Rasyid, 1986) hal: 567

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”(Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Araby, t.th)
Juz 3: hal 1578. Bab:sLu¥ oo gl

SLihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim”(Beirut: Dar lhya al-Turats al-‘Araby, 1392) Juz 13: hal 158.
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b. Ja’far ibn Sulaiman al-Dab’iy al-Basry, saduq zahid lakinnahu
yatasyayya'banyak  berbuat jujur, zuhud namun memiliki
pemhaman tasyayyu’), wafat 178H!.

Hadis beliau, imam Muslim meriwayatkan dari jalur berikut?:

& o <l Jsg S e 5 - 05 pupnd) Allsis G pud) Bk Gl G 5l el
Lo il (et 16 Allads 3306 120816 Allais | S 24T L€ 0180 &5 5 a6 - s aile
505 iz 5 U o ey L, 584 s adle 401 i s e (0805 €055
ST JB 58 ladd clagially 395915 21531 Gadle L alas il 2 oo <l Jsis e (a Bid s
08 Ll aile Al o bl Jody e GB35 . S5 535 Gl BTG L1 0a (e (AT 6] alizd: &5
(S {65l U2y L : B oS S5 g iy i ) o ol Jgy UGS ol Jg s b L Allais 330
e ccolaiialls 395815 2 151 dle L Hade (o a5 1305 e (ol B8 G aixdls 0L B33
35 g OssfG s S G9a9l5 3 &) sy (ol 150 slis aille 1 oo ol g5 (B3 18
oha & el Leln Allais 1§ 0805 Sk 35 18235 e A8 p&imblial S

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada tema pertaubatan

dan keajaiban dzikir. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak
menjelaskan kepada kita bahwa Islam menuntut kita untuk selalu
mengingat Allah dan peristiwa-peristiwa akhirat, di mana ini

merupakan perilaku seorang mukmin yang hakiki dan bukan perilaku

' Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-* Asqalany,”Tagqrib al-Tahdzib”... hal: 140
Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”, ...Juz 4: hal 2106. Bab: 3 Sally ,Sill slss Juas

5,581 g0l
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seorang munafik yang sedikit mengingat Allah!. Apabila perawi
mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik? yang abadi maka
sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, sebab
di antara kandungan hadis tersebut menyebutkan kondisi keimanan
khalifah Abu Bakr yang terkadang menurun namun tetap diakui oleh
Nabi ketika beliau dan Hanzolah mengadu kepada Nabi. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan
pemahaman tasyayyu’oleh perawi yang bernama Ja’far ibn Sulaiman
al-Dab’iy al-Basry kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat
Islam, padahal beliau tergolong ahli hadis kota Basrah yang
memurkai( bughd) khalifah Abu Bakr dan ‘Umar bin Khattab?.

Demikian juga hadis yang diriwayatkan dari jalur berikut*:

G848 35 6T o rplis aile di oo ol Ugtiy J B :JG 33 ol G2 cculiall

15 A0al &l B3R Uehs) Ealin G1B Lighsd BEAN (b BMEAN Ggual a1 i

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 17: hal 66.

2Sebab siappun ia jika menyelisihi ajaran Allah dan Rasul-Nya maka ia
adalah seorang munafik.

3Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”(A/-
Hind: Dairah al-Ma’arif al-Nizomiyah, 1326H), Juz 2 : hal 97.

“Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”,... Juz 1: hal 448. Bab: gy oc 5hall 5G 2ial,S
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks solat.
Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita
bahwa mengakhirkan shalat dari waktunya adalah perbuatan maksiat.
Pasalnya, seorang muslim diwajibkan melaksanakan shalat harus pada
waktunya!. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang
munafik yang abadi maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena hanya Islam lah agama yang memberi
perhatian penuh kepada shalat. Dengan demikian hadis di atas tidak
terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman tasyayyu’oleh perawi
yang bernama Ja’far ibn Sulaiman al-Dab’iy al-Basry kepada imam
Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

c. ‘Auf ibn Abi Jamilah al-Abdiy al-Hijriy al-A’Rab’iy al-Basriy,
tsiqah tertuduh memiliki paham gadariyah dan tasyayyu’, beliau
wafat 147H>.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah?:

ileer O &3 L5 WBhs Jind b el T LR quabi] 5 (el B3>
il o 01 Jsl 85 B8 U piadddl i as 52 syl ¢35 o b2 G5EY)
ﬁﬁ‘éﬂ;bﬁggm;\;ﬁxjﬂ,&m;mg,w&}@;ﬁ&ij
G 3ak abiliel b a3 45 ) UL 63 e 5T 3La) die 2B Y 4

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 5: hal 147-148.

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-*Asqalany,”Taqrib al-Tahdzib”, ...hal: 433

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”, ...Juz 1: hal 476. Bab: a5l s\all sLas

Al Majaalis
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks shalat.
Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita
bahwa menggada shalat yang terlewatkan hukumnya wajib dan
dianjurkan menggada secepatnya, sebagaimana yang diinginkan oleh
Nabi kita dalam hadis di atas!. Apabila perawi mubtadi’ tersebut
merupakan seorang munafik yang abadi maka sangat tidak mungkin ia
meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena hanya Islam lah agama
yang memberi perhatian penuh kepada shalat yang telah berlalu
waktunya serta karena dalam hadis tersebut juga menyebutkan tentang
semangat beribadah dan sikap khalifah ‘Umar bin Khattab ketika
tertinggal shalat merasa terkejut yang luar biasa. Dengan demikian
hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman
tasyayyu’ oleh perawi yang bernama ‘Auf ibn Abi Jamilah al-Abdiy
al-Hijriy al-A’Rab’iy al-Basriy kepada imam Muslim atau bahkan

kepada umat Islam, padahal beliau sebagaimana dikatakan oleh

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 5: hal 181.
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‘Abdullah ibn al-Mubarak dan Muhammad(w.181H) Muhammad ibn
Basyar(w.252H) termasuk berpemahaman sy7’ah rafidiy’.

d. Al-Hasan ibn Salih ibn al-Hasan ibn Hay, tsiqoh faqih, dituduh
memiliki paham tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 169H>.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut?:
OB (e o 0 il H2 (pasE ik 5 iad 05 (dsh &) e 805
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks Surga
dan Neraka. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan
kepada kita bahwa Neraka akan dihuni oleh orang-orang yang
sombong, sementara surga akan dihuni oleh hamba-hamba Allah yang
lemah, bukan pemimpin dan bukan pula orang kaya. Adapun postur
penghuni keduanya berukuran makhluk besar dan wajib diimani oleh
umat Islam* Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang
munafik yang abadi maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan

konteks hadis seperti ini, karena hadis di atas justru menguatkan

'Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
6 : hal 167.

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-*Asqalany,”Taqrib al-Tahdzib”,... hal: 161

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”, ...Juz 4: hal 2189. Bab: &ziis &3tz (d3 25 380

“Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 17: hal 186.

%[—d”a/'aa&.&
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aqidah umat Islam, mengimani peristiwa-peristiwa sacral di alam
akhirat. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman fasyayyu’ oleh perawi yang bernama Al-
Hasan ibn Salih ibn al-Hasan ibn Hay kepada imam Muslim atau
bahkan kepada umat Islam, padahal beliau memiliki pemahaman
bahwa shalat jumat tidak disyariatkan bahkan beliau tidak shalat
jumat sebagaimana yang dikatakan oleh imam Sufyan al-

Tsaury(w.161H) dan imam Ibnu Idris al-Syafi’i(w.204H)!.
e. Aban ibn Taghlab al-Rab’iy, Abu Sa’d al-Kufiy, #sigah namun

memiliki paham tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H2.
Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut?:

d-d&ﬂ‘uhasu-“ (e asied o il e (2 L Badle (2 aRT Guall 2 (eiBhl
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'Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
2 : hal 285.

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-*Asqalany,”Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 87

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-‘Adl ‘an al-Adl ila Rasulillah”,...Juz 1: hal 93. Bab: 4ilus SJl s
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks Surga
dan Neraka. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan
kepada kita bahwa Neraka akan dihuni oleh orang-orang yang
sombong, sehingga seseorang tidak akan masuk surga hingga ia disiksa
dulu dalam neraka karena kesombongannya lalu ia dimasukkan ke
dalam surge jika dosa telah dibersihkan'. Apabila perawi mubtadi’
tersebut merupakan seorang munafik yang abadi maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena hadis di
atas justru menguatkan aqidah umat Islam. Dengan demikian hadis di
atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman tasyayyu’
oleh perawi yang bernama Aban ibn Taghlab al-Rab’iy, Abu Sa’d al-
Kufiy kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

f. Hisyam ibn Sa’d al-Madaniy, Abu ‘Abad, Sadug namun memiliki
kekeliruan dan tertuduh memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat
tahun 160H2,

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau
adalah sebagaimana berikut?:
‘g,a_&AquQprg,w_:&:‘wwﬁL&mL’G»‘@gﬁlwwﬁlmm»
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Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 2: hal 91.

2Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar al-‘Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,... hal: 572.

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”,...Juz 2: hal 790. Bab: g ,laally s3iall § sl
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks puasa
Ramadan. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan
kepada kita bahwa Isalam memberikan dispensasi bagi seseorang
bepergian untuk tidak berpuasa, bahkan diberikan pilihan antara
berpuasa atau tidak dengan mempertimbangkan kondisi masing-
masing orang!. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang
munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks
hadis seperti ini, karena hadis di atas justru menguatkan ajaran agama
Islam. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman zasyayyu’oleh perawi yang bernama Hisyam
ibn Sa’d al-Madaniy kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat

Islam.

g. Al-Walid ibn ‘Abdillah ibn Jami’ al-Zuhriy al-Makkiy Nazil al-
Kufah, Sadug, Yahimu wa Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak jujur
memiliki kekeliruan dan tertuduh memiliki paham Tasyayyu’)?,
belum diketahui tahun wafat beliau.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau
adalah sebagaimana berikut>:

'Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
bab: izl g Jaslls a3iall § .

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-*Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 582.

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”,...Juz 3: hal 1414. Bab: . alL s 511
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks akhlak
dan budi pekerti. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak
menjelaskan kepada kita bahwa seorang muslim wajib menunaikan
janji dan menjadi manusia yang jujur'. Apabila perawi mubtadi’
tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena hadis di
atas justru menguatkan aqidah dan ajaran umat Islam, justru lazimnya
seorang munafik pasti berbohong namun faktanya tidak demikian.
Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman fasyayyu’ oleh perawi yang bernama Al-
Walid ibn ‘Abdillah ibn Jami’ al-Zuhriy al-Makkiy Nazil al-Kufah

kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

Demikian juga hadis berikut?:

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 12: hal 144.

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-*Adl ‘an al-°Adl ila Rasulillah”,... Juz 4: hal 2144. Kitab: x.&75 (aslill clow
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Hadis ini pun disebutkan oleh imam Muslim pada konteks sifat
orang-orang munafik. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak
menjelaskan kepada kita bahwa karakter orang-orang munafik adalah
menghianati umat Islam, sebagaimana orang-orang kafir menghianati
Nabi dalam hadis di atas'. Apabila perawi mubtadi’ tersebut
merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia
meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena hadis di atas justru
merendahkan mereka dan bahkan menguatkan agidah dan ajaran umat
Islam, bahkan perawi tersebut tetap konsisten di atas kejujuran pada
dua riwayat di atas. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat
indikasi untuk menularkan pemahaman fasyayyu’ oleh perawi yang
bernama Al-Walid ibn ‘Abdillah ibn Jami’ al-Zuhriy al-Makkiy Nazil
al-Kufah kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 12: hal 144.
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h. Yahya ibn al-Jazzar al-‘Uraniy al-Kufiy, Saduq tertuduh ekstrim
dengan paham Tasyayyu’,' belum diketahui tahun wafat beliau.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut?:
Ldasg 7 dads s> yama (o dasee s W8 HLay (o demag (G (g cams >
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks kondisi
hari kiamat. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan
kepada kita bahwa umat Islam wajib mengimani munculnya peristiwa-
peristiwa besar seperti, peperangan, kekeringan dan kemunculan asap?.
Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik sejati
maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini,
karena hadis di atas justru merendahkan mereka dan bahkan
menguatkan aqidah dan ajaran umat Islam. Dengan demikian hadis di
atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman tasyayyu’
oleh perawi yang bernama Yahya ibn al-Jazzar al-‘Uraniy al-Kufiy
kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam, padahal beliau

termasuk perawi yang ekstrim dalam pemahaman tasyayyu’

'Ahmad, Ibn “Ali, Ibn Hajar al-* Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 588.

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”,...Juz 4: hal 2157. Kitab: sls.i

3Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 17: hal 143.
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sebagaimana penilaian imam Ibnu Sa’d(w.230H) dan Al-

Jurjany(w.543H)'.

i. Yahya ibn ‘Isa al-Tamimiy al-Kufiy Nazil al-Romlah, Sadug
yukhtiu wa rumiya bi al-tasyayyulbanyak benarnya namun
memiliki kesalahan dan tertuduh memiliki paham tasyayyu’),

beliau wafat pada tahun 201H2.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau
adalah sebagaimana berikut?:
dfé«%Lﬁdf&l&wéawﬁéigﬂ‘&ﬂﬁé‘iﬁ&ﬂ‘ﬁﬁiﬂ%fﬁ&
ek de BB BRI (8 il 52 LialY) B35 Bslak S B3 1M1
{2445 6 Y LS aitall @ pLju; A Jio al Joty G Jadsg K07 :g80
U5h3 alies 4l ) Jio al Jodey Einaie 205 B S UG Lai5 3, S 6 LU
ABals BLals ALl 3K ples 5ul55 4udis 4llsp <lal § JA5Y Al
2558 1548 @ Al W) ()l 138 Gl 13ak QU8B &HN e (5301 dtj;.;’ig 8
32381 B (ATRA Bl s G &) S ol el G (gs &l s 2248 15 i)
Glds g6 a0 Gl ¥ &F @af QU3 g6 s o Y 206 g6 S fad ;au KA
s )AL 02 G0 AT alag 8 (pad (B S s alad ek GF e a0
e Al 19y GIAB S LU (a 535 gLl (T 3 06 L, Guif s

'Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
11: hal 192.

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-*Asqalany,”Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 595.

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-‘Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 4: hal 2218. Bab: il z328 £545 &1 aitall
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks
fitnah/kekacauan di akhir zaman. Berdasar hadis di atas imam Muslim
hendak menjelaskan kepada kita bahwa kekacauan besar yang terjadi
di akhir zaman ditandai dengan terbunuhnya khalifah Umar ibn
Khattab, beliau dibunuh oleh seorang Majusi munafiq, Abu Lu’lua al-
Majusy(w.13H)!. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan
seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena hadis di atas justru menyebutkan
keutamaan ‘Umar ibn Khattab, bahkan menguatkan aqgidah dan ajaran
umat Islam. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi
untuk menularkan pemahaman tasyayyu’ oleh perawi yang bernama
Yahya ibn ‘Isa al-Tamimiy al-Kufiy kepada imam Muslim atau bahkan

kepada umat Islam.

j. Yazid ibn Abi Ziyad al-Hasyimiy al-Kufiy, Da’if berubah
hafalanya karena usia tua, beliau juga pernah menganut paham
Syi’ah, beliau wafat pada tahun 136H2.

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Bab: il 548 £445 gl iiall
2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al- Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 601.
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Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut!:
Olidso L JUB (B (0 a0y oo o Bloss] ¢ o 0 90 0 hase Lt
Skl Aoy s LS U8 e ¢y alilse pase 451 8,89 (T (e 0,8y dimans e ¢
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks pakaian
dan jenis-jenis perhiasan. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak
menjelaskan kepada kita bahwa penggunaan bejana, piring, gelas atau
semisalnya berbahan emas dan perak di dunia hukunya haram, karena
hal itu merupakan perbuatan yang menyerupai perbuatan penghuni
surga sekaligus perbuatan tersebut menyerupai orang-orang Yahudi
dan Nasrani’. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang

munafik yang abadi maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan

"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagq]l al-*Adl ‘an al-°Adl ila Rasulillah”,...Juz 3: hal 1637. Bab: (&l ) Jlaazil i
sLadlly sl e alaslly

2Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 14: hal 29.

04[&/( /aafw Volume 5, No. 1, November 2017 29

Diracat Jelamiyah



Bisri Tujang

konteks hadis seperti ini, karena hadis di atas justru menguatkan
aqidah dan ajaran umat Islam. Dengan demikian hadis di atas tidak
terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman Sy7’ah oleh perawi
yang bernama Yazid ibn Abi Ziyad al-Hasyimiy al-Kufiy kepada imam
Muslim atau bahkan kepada umat Islam, padahal beliau termasuk
perawi yang propagandis terhadap sekte Syi’ah sebagaimana yang

dikatakan oleh Muhammad Ibnu Fudail(w.195H)'.

k. Zadzan Abu ‘Umar al-Kindiy al-Bazzar, Sadug Yursil wa fihi
Syi’iyah(banyak jujur, biasa meng-irsal hadis, memiliki paham
Syi’ah), beliau wafat pada tahun 82H?2.

Hadis beliau, imam Muslim meriwayatkan dari jalur berikut?:

G 01883 e lyd e Wlse gl Wus Gyammll pas o Juwand JalS 501 (G0
lage (ol oo dsls U8 Kglao giel udy yae cnl sl s JB jae ST 131 e o
ol 5 dele dll Lo il Uy conane T Y e S Lo 21 (oo 4 Lo JLa Lt o
(daiay o) 4588 diyus of 4Soken lat ) o

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada tema etika

pergaulan dengan hamba sahaya. Berdasar hadis di atas imam Muslim

memandang bahwa Islam mengajarkan berlemah lembut dengan para

'Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
11 : hal 329

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘ Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal:213

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-*Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 3: hal 1278. Bab: wl! e 5,85 Lol e

buss
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budak yang dimiliki, sampaipun seorang budak melakukan kesalahan
maka tuannya dilarang menamparnya, jika itu terjadi maka sangat
dianjurkan budaknya dibebaskan oleh tuannya sendiri sebab tebusan
tamparan tersebut adalah dengan pembebasan sebagaimana Nabi
pernah memerintahkan sahabat-sahabatnya yang menampar budaknya
untuka dibebaskan'. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat
indikasi untuk menularkan pemahaman syi’ah oleh perawi yang
bernama Zadzan Abu ‘Umar al-Kindy kepada imam Muslim atau

bahkan kepada umat Islam.

Demikian juga hadis dari jalur berikut?:

s JU8 01315 (> Bye o 9yes o Liad W o L 3lase oy e las
Laady J oandy claily 2,81 oy ol 5 e dll o il die (9 Loy (g e 0¥
Byl (9 izl s el 9 dule Al (o Al Uy (g1 JLad Liiad (gguo 23S (ST o)1
810 Lrad s Al (29 yaidl ey pall gag b3l o9 Aeyall (29 Ll (oo
Maaadl § dudiy o el 1yas

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada tema aneka
minuman. Berdasar hadis di atas imam Muslim memandang bahwa

Islam awalnya melarang penyimpanan kurma dan air di tempat-tempat

minum seperti kendi, kulit walu, muzaffat dan pangkal pohon kurma

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 11: hal 127.

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 3: hal 1583. Bab:sLu¥l e g
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yang dilubang yang semuanya dijadikan untuk membuat arak, lalu
kemudian Nabi membolehkan untuk menyimpan nabidz di tempat-
tempat minum tersebut(dengan syarat tidak memabukkan)'. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan
pemahaman tasyayyu’oleh perawi yang bernama Zadzan Abu ‘Umar
al-Kindy kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam,

bahkan menguatkan ajaran Islam.

l. Harun ibn Sa’d al-‘Ijliy al-Ju’fiy al-Kufiy, Sadug tertuduh
memiliki paham Rafidah namun sepertinya beliau telah rujuk?,
tidak diketahui kapan beliau wafat.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau
adalah sebagaimana berikut?:

o Ga)ld 52 @lie o pall 2 as5ll ik (i dias B35 Guigd b ik 335
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks Surga
dan Neraka. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan
kepada kita bahwa Neraka akan dihuni oleh orang-orang yang
sombong, sementara surga akan dihuni oleh hamba-hamba Allah yang

lemah, bukan pemimpin dan bukan pula orang kaya. Adapun postur

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 13: hal 158.

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,... hal: 568

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”,...Juz 4: hal 2189. Bab: &5 &5zl k1245 560
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penghuni keduanya berukuran makhluk besar dan wajib diimani oleh
umat Islam'. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang
munafik yang abadi maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan
konteks hadis seperti ini, karena hadis di atas justru menguatkan
agidah umat Islam, mengimani peristiwa-peristiwa sacral di alam
akhirat. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman Rafidah oleh perawi yang bernama Harun ibn
Sa’d al-‘Ijliy al-Ju’fiy al-Kufiy kepada imam Muslim atau bahkan
kepada umat Islam, padahal beliau termasuk perawi Rafidah yang

ekstrim dan propagandis?.

m. Bukair ibn Abdillah, disebut juga Ibn Aby ‘Abdillah al-Ta’iy al-
Kufiy, Magbul Rumiya bi al-Rafd (diterima dengan syarat ada
penguat dan tertuduh memiliki paham Rafidah). Tidak disebutkan

tahun wafatnya.’

Adapun hadis beliau, belum penulis temukan dalam kitab Sahih

Muslim.
n. ‘Amr ibn Hammad ibn Talhah al-Qannad al-Kufiy, Sadugq Rumiya

bi al-Rafdbanyak benar, namun tertudah memiliki paham
Rafidah), beliau wafat pada tahun 222H*.

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Juz 17: hal 186.

?Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
11 : hal 6.

3Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘ Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal:128

4Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘ Asqalany, ’Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 420.
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Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau
adalah sebagaimana berikut!:

Ao e U:\,xm‘_ﬂ AR Y JaLwl s SGAD dxll R I FESR P S S FENES
’@5@3@32!sm@m,tg@zmuua@\g}igg;@":m‘é;z_:og.;%lé[;,z
JB ax15 10015 maust 15 fadd Jazd Iy didinl das Bagsg 4lal )

" e 252 Ge ko3 WK By 311555 00l 80555 015 . g25 24ad G

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks
keutamaan Nabi Muhammad. Berdasar hadis di atas imam Muslim
hendak menjelaskan kepada kita bahwa keramahan, kelembutan
tangan dan aroma wangi Nabi merupakan keutamaan atau kelebihan
Nabi yang tidak dimiliki manusia biasa’. Apabila perawi mubtadi’
tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena dalam
akidah seorang munafik tidak akan memuji Nabi dengan pujian
demikian, bahkan berani merendahkan nabi Muhammad. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan
pemahaman Rafidaholeh perawi yang bernama ‘ Amr ibn Hammad ibn
Talhah al-Qannad al-Kufiy kepada imam Muslim atau bahkan kepada

umat Islam, padahal beliau termasuk perawi yang menuduh dan

"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-*Adl “an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 4: hal 1814. Bab: 4z & Jio 431 25315 cuilo
ety BI5 4ih ol s

2Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
Bab: 4zt o5 4t s pla 44l 4 i (ol a5l ool
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merendahkan khalifah ‘Utsman sebagaimana yang disebutkan oleh

imam Abu Daud(w.275H) dan Zakariya al-Sajy(307H)!.

3. Para Perawi Syi’ah dan Tasyayyu’ yang disepakati Bukhari dan
Muslim

a. Khalid ibn Makhlad al-Qatawaniy al-Kufiy, Saduq memiliki
paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 213H2.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim (demikian juga
imam Bukhari®) dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut*:
dile dl (o 1 gy JIB U6 - die il gy - tade o i O o315 s (G35
as U505 Y 2aliall p55 Osailiall dhe J505 GBI A JUE GG 2l 3 &) » -l
sl is (U505 e el bl (53 1305 A sl 08 Eiptstinl o OIS e

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks puasa.
Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita
bahwa orang-orang yang beriman yang menjalankan puasa akan

dipanggil masuk surga melalui pintu khusus, yaitu a/-Rayyan®. Apabila

perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik sejati maka

Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
8 : hal 23.

2Ahmad, Ibn “Ali, Ibn Hajar al-*Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 190.

SMuhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”(t.tp: Dar Tauq
al-Najah, 1422), Juz 9: hal 22. Bab : slall (s pbdic b 55 gl Je LA 2Ly b

“Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-‘Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 2: hal 808. Bab: alall Jis

SLihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 8 : hal 32.
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sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini,
karena seorang munafik tidak akan sanggup menjalankan puasa secara
utuh bahkan tidak berpuasa, bahkan sebalikanya, riwayat beliau
menguatkan ajaran Islam, padahal beliau termasuk perawi yang
tasyayyu’ yang ekstrim sebagaimana dikatakan oleh imam Ibnu
Sa’d(w.230H), Muhammad ibnu Saleh dan al-Jurjany(w.543H)!.
Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman 7asyayyu’oleh perawi yang bernama Khalid
ibn Makhlad al-Qatawaniy al-Kufiy kepada imam Muslim atau bahkan
kepada umat Islam.

b. ‘Abdullah ibn ‘Isa ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Laila al-Ansariy al-

Kufiy, tsigah memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun
130H2.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim (demikian juga
imam Bukhari?) dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut*:
O BIECR I EL P e [N L ES I BRI E R IR e e
.Lcljdqj}m‘)lﬁ‘wh;u."us ju.>u.» L3 &deﬂ‘mus L9"))
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'Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
3 :hal 117.

2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al- Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,... hal: 317.

SMuhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,... Juz 3: hal 43.
Bab : 3,280 o6 slis

“Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-‘Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,... Juz 1: hal 554. Bab : wgl355 a5l Jiad 24
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks shalat
safar dan ibadah-ibadah yang dilakukan ketika safar. Berdasar hadis di
atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa orang-
orang yang beriman yang sedang melakukan safar dianjurkan membaca
dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah, sebab pelaku amalan tersebut
akan mendapatkan penjaminan dan perlindungan Allah pada malam
ketika membaca kedua ayat tersebut!. Apabila perawi mubtadi’
tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena seorang
munafik akan sangat malas memgamalkan amalan-amalan Sunnah
seperti ini bahkan periwayatan beliau menguatkan ajaran Islam.
Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk
menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama
‘Abdullah ibn ‘Tsa ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Laila al-Ansariy al-Kufiy
kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.
c. ‘Abdurrazaq ibn Hammam ibn Munabbih al-Son’aniy, tsiqah

hafizh mugonnif syahir ‘amiya fi akhirihi fataghayyara, wa kana
yatasyayya’, beliau wafat pada tahun 211H?2.

"Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 6 : hal 91.
2Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘Asqalany, Taqrib al-Tahdzib”,...hal: 354.
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Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim (demikian juga
imam Bukhari')

dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut?:

fmu;M\)wwubemw@bﬂumubgbwmub
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks taharah,
yang dilakukan ketika seseorang hendak beribadah. Berdasar hadis di
atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa orang-
orang yang beriman yang hendak melaksanakan shalat diwajibkan
untuk bersuci, sebab sebuah shalat tidak akan diterima oleh Allah
hingga dilakukan dalam keadaan suci®. Apabila perawi mubtadi’
tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena seorang
munafik akan sangat meremehkan amalan seperti ini, bahkan
periwayatan beliau menguatkan ajaran Islam. Dengan demikian hadis
di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman

Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama ‘ Abdurrazaq ibn Hammam ibn

"Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 1: hal 17.
Bab : ¢ 5l S ol

2Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nagql al-*Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 1: hal 204. Bab: s¥tall sl s

3Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 2 : hal 102-104.
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Munabbih al-Son’aniy kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat

Islam.

d. Mikhwal ibn Rasyid, Abu Rasyid Ibn Abi Mujalid al-Nahdiy al-
Kufiy, tsiqgah dinisbatkan ke tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H!.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim (demikian juga

imam Bukhari®) dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut?:
oty o Jgdee (e (Ol e clordan o Bue L B T on S0 5l Wi
O whusg dule all o @il 0T " e relis cnl 8 i Cn e o8 woladl @lis (e
2l e e OLud ¥l e ST g Basad) s o) i) agy il 8o 8 154
" oadllly aazl 89 Aaall Do § 118 O wlis dule <l o il 0

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks shalat
jumat, yang diwajibkan atas setiap muslim. Berdasar hadis di atas
imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa merupakan
perilaku Sunnah adalah membaca surat al-Sajdah dan surat al-Insan,
demikian juga membaca surat al-Jumu’ah dan al-Munafiqun™.
Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik sejati

maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini,

!Ahmad, Ibn Ali, Ibn Hajar al-‘ Asqalany, Tagqrib al-Tahdzib”,... hal: 524,

Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,... Juz 1: hal 60.
Bab : 636 aul; Je ool 4

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi
Nag] al-*Adl ‘an al-*Adl ila Rasulillah”,...Juz 2: hal 599. Bab: a2l 035 3 & s 25

“Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 6 : hal 167-168.
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sebab dalam agama Syi’ah shalat jumat bukan merupakan kewajiban,
justru periwayatannya menguatkan ajaran Islam padahal beliau
termasuk perawi tasyayyu’ yang ekstrim sebagaimana dikatakan imam
Ahmad al-‘Ijly(w.261H)!. Dengan demikian hadis di atas tidak
terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh
perawi yang bernama Mikhwal ibn Rasyid, Abu Rasyid Ibn Abi
Muyjalid al-Nahdiy al-Kufiy kepada imam Muslim atau bahkan kepada

umat Islam.

e. Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Muttalibiy al-Madaniy Nazil
al-‘Iraq, imam al-Maghaziy soduq yudallis, tertuduh memiliki
paham Tasyayyu’ dan Qadar. > Beliau wafat pada tahun 150H3.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim (demikian juga

imam Bukhary#*) dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut?:

Blad] o wak (2 o G5 sade o bl 5 Lishad G35 J30)1 ghae W53

\

I e o G Ok el 055 0 9548 0F whih 0SS o i 1 die 05

o
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Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
10 : hal 79.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,.. .hal 448.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz 9 : hal
38.

“Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy”,...Juz 8: hal 161.
Bab : $3hij 18 35 [38 suslll] {Lageul 153050 48)L2015 Gyladis) - Jlas <l 3

SMuslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar”,...
Juz 2: hal 595. Bab: aib&is sliatl caaii &b

04f—dl/la/'aa&5
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks shalat
jumat, yang diwajibkan atas setiap muslim. Berdasar hadis di atas
imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa merupakan
perilaku Sunnah adalah membaca surat al-Sajdah dan surat al-Insan di
hari Jumat, demikian juga membaca surat al-Jumu’ah dan al-
Munafiqun”!. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang
munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks
hadis seperti ini, sebab dalam agama Syi’ah shalat jumat bukan
merupakan kewajiban. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat
indikasi untuk menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang
bernama Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Muttalibiy al-Madaniy
Nazil al-‘Iraq kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.
f. Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy, Saduq
‘ Arif Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak benarnya, tertuduh memiliki
paham tasyayyu’), % beliau wafat pada tahun 195H3.

'Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 6 : hal 155-170.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-Tahdzib”,...
hal 502.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 9 : hal

406.
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Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim (demikian juga
imam Bukhary) dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut!:
(JATh o SRS (e Jiab b dakh 05 Lepiandl 5155 o yale bl Ak A
¥ ST &) 0055 52 A O g6 alig e ) s il Jois (2 e o el B2
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks
keimanan, yang diwajibkan atas setiap muslim. Berdasar hadis di atas
imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa merupakan
perilaku yang sulit dihindari oleh sebagian umat Islam adalah
perbuatan was-was atau keraguan terhadap keimanan, disaat yang
sama imam Muslim hendak memperingatkan umat Islam untuk
mewaspadai perilaku tercela tersebut?. Apabila perawi mubtadi’
tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak
mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, sebab ajaran
Syi’ah tidaklah menanamkan untuk pengikutnya keimanan sejati
kepada Allah bahkan periwayatan beliau menguatkan ajaran Islam,
padahal beliau termasuk perawi ekstrim menurut imam Abu

Daud(w.275H), Ibnu Hibban(w.354H) dan Daruqutny(w.385H)3.

Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk

'"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar”,...Juz 2: hal 595. Bab: iz &s 4sd; Ly oladl & 2siesl ol L

2Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 6 : hal 155-170.

3Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
9 : hal 406.

Al Majaalis
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menularkan pemahaman 7asyayyu’ oleh perawi yang bernama
Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy kepada imam

Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

g. Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-Tamimiy al-Dabyu al-Basriy,
Saiyiu al-Hifzh Yatasyayya'buruk hafalan dan memiliki paham
Tasyayyu’). ! Tidak disebutkan tahun wafat beliau?.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau
adalah sebagaimana berikut?:

B B3 5y 4iisg £ fouk @ G A B LA 35 S ) dass s
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks al-
birr(kebaikan) dan budi pekerti yang diwajibkan atas setiap muslim.
Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita
bahwa merupakan perilaku yang terpuji umat Islam adalah perbuatan

cinta sesama umat Islam* Apabila perawi mubtadi’ tersebut

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Tagqrib al-
Tahdzib”,...hal 253.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 4 : hal
214.

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar”,...
Juz 2: hal 2034. Bab: &ai b aa 2501 &k

“Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 16 : hal 156-188.
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merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia
meriwayatkan konteks hadis seperti ini, sebab ajaran Syi’ah tidaklah
menanamkan dan mengajarkan cinta kepada umat Islam serta cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya bahkan periwayatan beliau menguatkan
ajaran Islam, padahal beliau termasuk perawi yang ekstrim dalam
tasyayyu’ dan rafd sebagaimana dikatakan imam Ahmad bin
Hanbal(w.241H), Sulaiman al-Tabarany(w.360H), Ibnu Hibban
(w.354H) dan al-HaJim (w.405H)'. Dengan demikian hadis di atas
tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 7asyayyu’oleh
perawi yang bernama Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-Tamimiy al-
Dabyu al-Bagriy kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat

Islam.

h. Sa’id ibn Muhammad al-Jarmy al-Kufy, saduq rumiya bi al-
Tasyayyu’(banyak jujur, namun tertuduh memiliki paham
tasyayyu’), 2 tidak diketahui waktu wafat beliau?.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut*:

Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-*Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
4 : hal 213.

’Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,.. .hal 240.

3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 4 : hal
76.

“Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar”,...
Juz 2: hal 692. Bab: wje nias o 5 ffakis ba ol «2lslalls Jlaall e 285001 Jiad 2l

%f—d”a/aa&s
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks zakat
dan sedekah, yang diwajibkan atas setiap muslim. Berdasar hadis di
atas imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa merupakan
perilaku yang terpuji dan bagian dari keimanan adalah perbuatan sigap
menafkahi keluarga, fakir-miskin dan para budak yang sedang butuh
uluran penanggung-jawab, di saat yang sama perilaku tersebut
merupakan factor pemicu kasih sayang dan persatuan umat Islam,
namun sebaliknya, menunda saja apalagi menahan kebutuhan pokok
mereka yang ditanggung merupakan perbuatan dosa!. Apabila perawi
mubtadi’tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat sulit
ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, sebab ajaran Syi’ah justru
menebar kebencian dan permusuhan sesama umat Islam. Dengan
demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan
pemahaman Syi’ah oleh perawi yang bernama ‘Abdulmalik ibn A’yun
Maula Baniy Syaiban kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat

Islam.

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,..
juz 7 : hal 81-83.
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i. Sa’id ibn ‘Amr ibn Asywa’ al-Hamadany al-Kufy, tsiqah rumiya bi
al-tasyayyu’(tsigah tertuduh berpemahaman tasyayyu’). Beliau
wafat pada tahun 120H".

Hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari jalur beliau

adalah sebagaimana berikut?:
(B 5 pele 2 Fa Al ol o GBS EAs Gl o s il 4 s
L suie J\ 5\3 u’J‘ 3\ uujs R L;_x.;_c, 553 ‘m} ccdjﬁ u._’ls oA AR
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks
keimanan, yang diwajibkan atas setiap muslim. Berdasar hadis di atas
imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa Nabi tidak
pernah melihat Allah di dunia dan tidak akan melihat-Nya di dunia,
yang dilihat saat itu adalah malaikat Jibril, hal inilah yang wajib
diimani umat Islam3. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan
seorang munafik sejati —walaupun menurut imam al-Jurjany beliau

termasuk perawi tasyayyu’ yang ekstrim*- maka sangat tidak mungkin

ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, sebab ajaran Syi’ah justru

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal 239.

Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar”,...Juz 2: hal 2034. Bab: a5 .[13 :emill] {531 455 815 2805} 10055 5 401 53 s o
o 20 53 45l e 0 im0

3Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 3 : hal 6-10.

“Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
4 : hal 67.
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tidak mengimani malaikat Jibril yang membawa wahyu kepada Nabi
Muhammad, malaikat Jibril keliru menyampaikan wahyu yang
sejatinya disampaikan kepada Ali ibn Abi Talib. Dengan demikian
hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman
Syi’ah oleh perawi yang bernama Sa’id ibn ‘Amr ibn Asywa’ al-
Hamadany al-Kufy kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat
Islam.
Demikian juga hadis berikut!:
dbl o il Jply Sreds 1ol 385 plis il & i bl U5 (s e
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks
kehakiman atau peradilan, yang diwajibkan atas setiap muslim untuk
memahaminya. Berdasar hadis di atas imam Muslim hendak
menjelaskan kepada kita bahwa merupakan perilaku pelanggaran
hukum adalah enggan menunaikan hak orang lain dan menuntut
sesuatu yang bukan milik kita?. Apabila perawi mubtadi’ tersebut
merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia

meriwayatkan konteks hadis seperti ini, sebab ajaran Syi’ah tidaklah

"Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar”,...
Juz 2: hal 2034. Bab: (5> o151 (s sl 545 .cila3 s 52 G215 255 2 b BLALI 548 B2 201 26
atag Y ol 5 sy '

’Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih
Muslim”,...juz 12 : hal 10-13.

#[.J/(a/'aafég Volume 5, No. 1, November 2017 47

Sunal Disasat Jelantjoh



Bisri Tujang

menghargai hukum Islam. Dengan demikian hadis di atas tidak

terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman fasyayyu’oleh perawi

yang bernama Sa’id ibn ‘Amr ibn Asywa’ al-Hamadany al-Kufy

kepada imam Muslim atau bahkan kepada umat Islam.

j. ‘Abdulmalik ibn A’yun Maula Baniy Syaiban, Saduq
Syi’iy(banyak jujur namun memiliki paham Syi’ah). ' Tidak
diketahui tahun wafat beliau?.

Hadis yang diriwayatkan oleh imam (Bukhari dan) Muslim?
hanya satu hadis dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut:
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Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks
keimanan, yang diwajibkan atas setiap muslim. Berdasar hadis di atas
imam Muslim hendak menjelaskan kepada kita bahwa merupakan

perilaku yang jauh dari keimanan adalah perbuatan merampas harta

'Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqalany al-Syafi’y, “Taqrib al-
Tahdzib”,...hal 362.

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘ Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,...Juz 6 : hal
385.

3Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar”,...
Juz 2: hal 2034. Bab: ;UL 555 cuedy plivh 5> ahisl 8 wash S

48 Volume 5, No. 1, November 2017 04[:4”, /a.a[,cs



INTENSITAS PENGARUH PERIWAYATAN PERAWI PROPAGANDIS

seseorang dengan sumpah palsu, disaat yang sama imam Muslim
hendak memperingatkan umat Islam untuk mewaspadai perilaku
tercela tersebut!. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan
seorang munafik sejati maka sangat sulit ia meriwayatkan konteks
hadis seperti ini, sebab ajaran Syi’ah justru menebar kebencian sesama
umat Islam dan menghalalkan darah, kehormatan dan harta umat
Islam, bahkan periwayatan beliau menguatkan ajaran Islam, padahal
beliau termasuk perawi rafidah dan syi’ah yang ekstrim sebagaimana
dikatakan oleh imam Sufyan(w.161H) dan Abu Hatim al-
Razy(w.277H)?. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi
untuk menularkan pemahaman Syi’ah oleh perawi yang bernama
‘Abdulmalik ibn A’yun Maula Baniy Syaiban kepada imam Muslim

atau bahkan kepada umat Islam.

C. Kesimpulan

Bertitik tolak dari pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dalam
penelitian ini bahwa sejauh manakah tingkat pengaruh periwayatan
perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah atau Rafidah apalagi
propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau merusak ajaran
Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’ Syi’ah terhadap

tipologi pemikiran imam Muslim pada tema-tema hadis yang beliau

Lihat: Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim”,...
juz 1 : hal 159-162.

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-* Asqalany, “Tahdzib al-Tahdzib”,... Juz
6 : hal 386.
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buat? Serta sejauh mana tingkat pemahaman ketiga perawi mubtadi’

yang digunakan oleh imam Muslim dalam kitab Sahih beliau?

Maka pembacaan ulang pada riwayat-riwayat para perawi
propagandis berpemahaman 7asyayyu’, Syi’ah dan Rafidah yang
disebutkan oleh imam Muslim dalam kitab Sahih beliau memberikan
kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh kepada pemahaman imam
Muslim dalam membuat tema-tema hadis yang beliau kehendaki.
Demikian juga tidak ada pengaruh ajaran sekte perawi-perawi tersebut
untuk merusak pemahaman umat Islam, ahlussunah waljamaah,
bahkan kebalikannya, menguatkan pemahaman umat Islam. Walaupun
sebagian mereka ekstrim dalam pemahaman mereka bahkan ada yang
dikategorikan propagandis, namun tidak ada satupun riwayat mereka
dalam sahih Muslim yang membawa propaganda pemahamannya
untuk mempengaruhi umat Islam atau imam Muslim ketika membuat
tema-tema hadis. Terbukti juga bahwa tingkat pemahaman para
perawi tersebut tidaklah merusak kredibilitas mereka, tingkat
pemahaman mereka dalam konteks periwayatan hadis masih berada di
area yang aman. Dari 24 perawi yang dapat kami teliti ada 18 perawi
yang berpemahaman 7asyayyu’, ada 3 perawi yang berpemahaman
Syi’ah dan ada 3 perawi yang berpemahaman Rafidah. Berikut kami

sebutkan berurutan berdasarkan tingkat pemahaman mereka:
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. Nuh ibn Qais ibn Rabah al-Azdy al-Haddany Abu Rauh al-Basry,
beliau Saduq rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak jujur namun dituduh
memiliki paham tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 184H.

. Ja’far ibn Sulaiman al-Dab’iy al-Basry, saduq zahid lakinnahu
yatasyayya’(banyak  berbuat jujur, zuhud namun memiliki
pemhaman tasyayyu’), wafat pada tahun 178H.

‘Auf ibn Abi Jamilah al-Abdiy al-Hijriy al-A’Rab’iy al-Basriy,
tsigah tertuduh memiliki paham Qadariyah dan Tasyayyu’, beliau
wafat 147H.

. Al-Hasan ibn Salih ibn al-Hasan ibn Hay, tsigoh fagih, dituduh
memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 169H.

. Aban ibn Taghlab al-Rab’iy, Abu Sa’d al-Kufiy, fsigah namun
memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H.

. Hisyam ibn Sa’d al-Madaniy, Abu ‘Abad, Sadug namun memiliki
kekeliruan dan tertuduh memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat
tahun 160H.

. Al-Walid ibn ‘Abdillah ibn Jami’ al-Zuhriy al-Makkiy Nazil al-
Kufah, Saduq, Yahimu wa Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak jujur
memiliki kekeliruan dan tertuduh memiliki paham Tasyayyu’),
belum diketahui tahun wafat beliau.

. Yahya ibn al-Jazzar al-‘Uraniy al-Kufiy, Saduq tertuduh ekstrim
dengan paham 7asyayyu’, belum diketahui tahun wafat beliau.

. Yahya ibn ‘Isa al-Tamimiy al-Kufiy Nazil al-Romlah, Sadug
yukhtiu wa rumiya bi al-tasyayyulbanyak benarnya namun
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memiliki kesalahan dan tertuduh memiliki paham tasyayyu’),
beliau wafat pada tahun 201H.

Khalid ibn Makhlad al-Qatawaniy al-Kufiy, Saduq memiliki
paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 213H.

‘Abdullah ibn ‘Isa ibn ‘Abdirrahman ibn Abi Laila al-Ansariy al-
Kufiy, tsigah memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun
130H.

‘Abdurrazaq ibn Hammam ibn Munabbih al-Son’aniy, tsigah
hafizh musonnif syahir ‘amiya fi akhirihi fataghayyara, wa kana
yatasyayya’, beliau wafat pada tahun 211H.

Mikhwal ibn Rasyid, Abu Rasyid Ibn Abi Mujalid al-Nahdiy al-
Kufiy, tsigah dinisbatkan ke tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H.
Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar al-Muttalibiy al-Madaniy Nazil
al-‘Iraq, imam al-Maghaziy soduq yudallis, tertuduh memiliki
paham Tasyayyu’ dan Qadar. Beliau wafat pada tahun 150H.
Muhammad ibn Fudail ibn Ghazwan al-Dabyi al-Kufiy, Sadug
“‘Arif Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak benarnya, tertuduh memiliki
paham tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 195H.

Sulaiman ibn Qarm ibn Mu’adz al-Tamimiy al-Dabyu al-Basriy,
Saiyiu al-Hifzh Y atasyayya’(buruk hafalan dan memiliki paham
Tasyayyu’). Tidak disebutkan tahun wafat beliau.

Sa’id ibn Muhammad al-Jarmy al-Kufy, saduq rumiya bi al-
Tasyayyulbanyak jujur, namun tertuduh memiliki paham
tasyayyu’), tidak diketahui waktu wafat beliau.
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Sa’id ibn ‘Amr ibn Asywa’ al-Hamadany al-Kufy, ¢sigah rumiya bi
al-tasyayyu’(tsiqah tertuduh berpemahaman tasyayyu’). Beliau
wafat pada tahun 120H.

‘Abdulmalik ibn A’yun Maula Baniy Syaiban, Sadug
Syr’iy(banyak jujur namun memiliki paham Syi’ah). Tidak
diketahui tahun wafat beliau.

Yazid ibn Abi Ziyad al-Hasyimiy al-Kufiy, Da’if berubah
hafalanya karena usia tua, beliau juga pernah menganut paham
Syi’ah, beliau wafat pada tahun 136H.

Zadzan Abu ‘Umar al-Kindiy al-Bazzar, Sadug Yursil wa fihi
Syi’iyah(banyak jujur, biasa meng-irsal hadis, memiliki paham
Syi’ah), beliau wafat pada tahun 82H.

Harun ibn Sa’d al-‘Ijliy al-Ju’fiy al-Kufiy, Sadug tertuduh
memiliki paham Rafidah namun sepertinya beliau telah rujuk,
tidak diketahui kapan beliau wafat.

Bukair ibn Abdillah, disebut juga Ibn Aby ‘Abdillah al-Ta’iy al-
Kufiy, Magbul Rumiya bi al-Rafd (diterima dengan syarat ada
penguat dan tertuduh memiliki paham Rafidah). Tidak disebutkan
tahun wafatnya.

‘Amr ibn Hammad ibn Talhah al-Qannad al-Kufiy, Sadug Rumiya
bi al-Rafdbanyak benar, namun tertudah memiliki paham
Rafidah), beliau wafat pada tahun 222H.

0)4[—&”01’410.&5 Volume 5, No. 1, November 2017 53
Juial Dinasat elamiyah



Bisri Tujang

uxnal Dirasat Yelamil

54 Volume 5, No. 1, November 2017 #K'dmﬁ'/‘w'[w



INTENSITAS PENGARUH PERIWAYATAN PERAWI PROPAGANDIS

DAFTAR PUSTAKA

Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh
wa al-Ta’dil” Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M.

‘Abdurrahman, Ibn Ahmad, Ibn Rajab, “Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi” al-
Zarqa’-al-Urdun: Maktabah al-Manar, 1987M.

Abd al-‘Aziz, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Latif, “dawabit al-Jarh
wa al-Ta’dil” Riyad: Maktabah al-‘Ubaikan, 2005M.

‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, “al-Sunnah”(al-Dammam: Dar Ibn
al-Qayyim, 1986.

Abu al-Hasan al-Asy’ariy, “Magqalat al-Islamiyin” t.tp: t.k, t.th.

Abu al-Fath, Muhammad, Ibn ‘Abd al-Karim, al-Syihristani, “al-Milal
wa al-Nihal” t.tp: Muassasah al-Halabiy, t.th.

Ahmad, Ibn ‘Ali, Ibn Hajar al-‘Asqalany, Taqrib al-Tahdzib” Suriya:
Dar al-Rasyid, 1986.

, “Tahdzib al-Tahdzib”, A/-Hind: Dairah al-Ma’arif al-
Nizomiyah, 1326H.
, "Nuzhah al-Nazr fi Taudih Nukhbah al-Fikr fi Mustalah

al-Hadits” Riyad: Matba’ah al-Nasyir, 1422 H.

— - “Hadyu al-Sariy-Fath al-Bariy Fi Syarh Sahih al-Bukhariy”
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379.

Al-Dzahaby, “Siyar A’lam al-Nubala’’t.tp: Muassasah al-Risalah,
1985M.

Bisri Tujang, “Intensitas Pengaruh Periwayatan Perawi Propagandis

Tasyayyu’, Syi’ah Dan Rafidah Terhadap Pemahaman

?44)-%/(0,/'@[[5 Volume 5, No. 1, November 2017 55
Junnal Dirasat Jelamiyah



Bisri Tujang

Bukhari Atau Sunni- Studi Analisis Terhadap Riwayat
Perawi-perawi Sahih Bukhari” dalam Al-Majaalis Volume 4
nomor 2, Jember: Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam
Syafi’i, 2017.

Ibrahim Mustafa dkk, “al-Mu’jam al-Wasit™ t.tp: Dar al-Da’wah,
t.th.

Muhammad, Ibn Muhammad, Abu Syuhbah, “al-Wasit fi ‘Ulum wa
Mustalah al-Hadits” t.tp: Dar al-Fikr al-‘ Arabiy, t.th.

Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Raziy, “Mukhtar al-
Sihah”Beirut: al-Maktabah al-‘ Asriyah, 1999.

Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, “Sahih al-Bukhariy” t.tp: Dar
Tauq al-Najah, 1422.

Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabury, “al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar
bi Nagl al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah”Beirut: Dar Thya’
al-Turats al-‘ Araby, t.th.

Ubaidullah ibn Sa’id ibn Hatim al-Syajaziy al-Wailiy al-Bakriy Abu
Nashr, “Risalah al-Sajaziy ila Ahl Zabid fi al-Radd ‘ala Man
Ankara al-Harf wa al-Saut” al-Madinah al-Munawwarah:
‘Imadah al-Bahts al-“ilmiy bi al-Jami’ah al-Islamiyah, 2002.

Yahya ibn Syaraf al-Nawawy, “al-Minhaj Syarh Sahih Muslim” Beirut:
Dar Ihya al-Turats al-‘Araby, 1392.

56 Volume 5, No. 1, November 2017 0}44—4”9/%&5



